V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan Dedak Padi
Darah Fermentasi (DPDF) dengan Bacillus amyloliquefaciens dapat digunakan
sampai level 10% dalam ransum puyuh petelur. Hal ini dapat dilihat dari konsumsi
ransum yaitu 19,66 g/ekor/hari, produksi telur yaitu 63,08%, konversi ransum yaitu

3,15 dan IOFC Rp 250.206,-.



